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Abstrrk Penelilian inr bertujuan unnrk menganalisis pengaruh pendidikan wirausaha tohadap minat
bcrwirausaha siswa di Fakullas Tcknik Univcrsitas Ncgcri Makassar. Penclitian ini dilakukan dcngan mcrodc
survei. Populasi pcnclitian ini adalah mahasiswa Falultas Teknik UNM dengan jumlah sampcl 97 siswa Merodc
pengunpulan data mcnggunakan kuesioncr dan tcknik aralisis data adalah reSrcsi sedcrhana. Hasrl pcnelitian rnr
mcnunjukkon ada pcngaruh positifantara pcndidikan dcn minat 'r'irrusaha sis*a di Falultas Teknik, Universitas
Negen Makassar. lni bcrarti tingkat petrdidikan yang lebrh tin8gi schingga akan semakin trnggi minat rnereka
untuk mcojadi wirausolawan
Katr hrnci: Kewrausalaan; pendidikan kewrrausahaan; mioat berwirausa.ha.
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Ker*'irausahaan alal.r enlreprcneursh,p perta.-na kali diperkenallian pada abad 18 dengan tujuao utarnanya
pertumbuhan dan perluasan organisasi melalui inovasi dan keativitas- Pengertian kewirausahaan relatif
berbeda-beda dengan titik berat p€rbatian atsu penekanrn yang berbeda seperti penciptaan organisasi baru
(Cartner, 1988), rnenjalankan kegiatao yang baru, eksphrasi berbagai peluang (Kirzner, 1973), merghadapi
ketidahastia-'r (Keight, l92l) dan sendapatkan secara bersana faktor-frkor produlai (Say, 1803) sepeni
dikutip dari Sondari (2009). Secara sedertana kewirausahaan adalah proses kreatifnas dan inovasi yang
memiliki resiko tinggi dalam menghasilkan nilai tamhah bagi produk yang trrmanfaat untuk masyarakat dan
mendatangkan keuotungan bagi wirausaha.

Kirmer ( 19731 rEmbuat perb€daan yang jelas bahwa wirausaha membuat keputusan-keputusan strategis.
sementara ma.najer nrngerjakan dan menghasilkan tugas-tugas yang lebih rutin. Wirausaha yang memiliki
kenumpuan mengambil keputusal yaog superior akan dapat nreningkatkan performansi usaha seperti
peningkatan profit dan pertumtuban usaba (Glancey, et al- 1998) clalam Sondari (2009).

Suryaoa (2003) rnenyatakan bahwa istilah kewirausahaan dari terjemahan entrepreneuship, yang dapat
diartikan sebagai "the backhone of econonry", yaitu syaraf pusat perekonomian atau sebagai "lailbone of
econony", yzitu pengendali perekorrcmian suatu bangsa (Wirakusunp, 1997) Secara ainnlogi, kewirausahaan
menrpakan nilai yang diperlukan untuk mernrlai suatu usaha (slartup phase) atau suatu proses dalam
mengerjakan suatu yangbaru (creolive) d t sesuaru yang berHa (innovative)

Pengertian wirausaha rnenurut Tamudji (2006) adalah : wtausaha bila ditinjau dari etinnbginya berasal
dari kata '\rira" dan '!saha", kata wira berani 'teladan" atau pahn dicontoh, sedangkan 'hsaha" b€rarti
"Berkernauan keras" memperoleh manfaat. Jadi seorang wirausaha dapat diart*ao sebagai berikut: 'Seseorang
yang berkemauan keras dalam melakukan tindakan yang bermanfaat daD patut mcnjadi teladatr hidup", atau

lebih sedefiana dirumuskan sebagar, "Seseorang yang berkemauan keras dalam bisnis yang patut meojadi
teladan hidup". Untuk menjadi seorang wirausahawan yang berhasil, seorang wirausaha harus mempunyai tekad
dan kernauaa yang keras urtuk meocapai tujuan usahanya.

Tidak dapat dipungkti bahwa lndonesia menghadapi masalah keterbatasan kesempatan kerja bagi para

lulusan perguruan tinggi dengan sernakin meningkutnya jurnlah prengangguran intrlcktual bclakangar ini.
Laryan lntemotionol lnbor Organizalioz (ILO) mencatat jur ah pengangguran terbuka pada tahun 2009 di
Indonesia berjumlah 9,6 juta jiwa (7,69'o), dan I0l'o diatrtararya adalah sarjana (Nasrun, 2010). Data da,-i Badan
Pusat Statistik Indonesia mendukuog pernyaEan ILO tersebut yang nrnunjukkan scbagian dari jun ah

pcngangguran di Indoncsia a&lah mcrcka yang bcrpcndidikan Diploma/,\kadcrni/dan lulusan Pcrguruan Tinggi
(Setirdi, 2008). Kondisi yang dihadapi akan semakin diperburuk dengan situasi persaingan gtobal misalnya
pemberlakuan N4asy'arakat Ekonomi ASEANA{E,A Sang aken membuat lulusan perguruan tirygi Indooesia

bersaing secara bebas dengan lulusan dari perguruan tinggi asing. Oleh karena itu, para sarjana lulusan
perguruan tiaggi perlu diarahkan dan didukung untuk tidak hanya bemrientasi sebagai pencari ke4a Qoh
seeler) namun dapat dan siap menjadi pencipta pekerjaan (7bb creator).
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METODE PENELITIAN

waktu pelaksanaan penelitian ini setarru kurang lebih E bulan, dimulai bulan furil hingga Desember tahun

2017. Adapun lokasi penelitian dilakukan di Fakultas Teknik UNM-
Populasi pada penelitian ini adalah matrasiswa Fakuhas Teknik UNM Makassar yang berasal dari 6

iurusan. Tetnik sanpliag yang digunakan adatah teknik pufposive rardom sampling, yaitu pengambilan sampel

dengan kriteria atau $rarat teflentu (Sugiyono, 2008). Adapun kiterianya adalah: (l) Mahasiswa Fakultas

Teknik yang sudah mengambil mata kuliah Kewirausahaan, dan (2) Mahasiswa aktif
Penentuao jumlah responden nreuggunakan rumus Sbvirl yaitu:

,v
n= l+ne' .......... ....(l)

Keterangan:
n = ukuran sarrpel
N = ukuran poPulasi
e = persen kesalaban yang diinginksr/dioolerir (sebesar l0%)

Metode yang digunakan dalam p€nelitian ini adalsh metode survei (Arikunto 200O). Penelitian ini

bersifat deskriptif, yatu suatu nretode dalam nreneliti s,ratus sekelo4ok matrusi3, suatu obyek, suatu sa
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Menumbuhkan jiwa kewirausahaan para rruhasiswa p€rgurua, tinggi dipercaya merupakan ahernatif jalan
keluar uotuk mengurangi tingkat pengangguran, karena para sarjana diharapkan dapat menjadi wirausahawan
muda terdidik yang mampu rnerintis usahanya sendiri (Suharti dan Sirine- 20ll)- Dibandiogkan dorgan
negam-negara lain, perkemba-ngan kewirausahaan di Indonesia nusih sangat kurang yaitu dibawah 2o/o

Sebagai pembanding, kewirausahaan di Amerika Serikat tercatal mencapai I I persen dari total pendudukny4
Singapura sebanyak 7 persen, dan Malaysia sebanyak 5 persen- Jadi, pengembangan SDM dengan konpetisi
semacam ini dari para generasi muda tepat dan relevan untuk membibitkan para pelajar agar menjadi wirausaha
dan rnenc iptakan lapangan kerja.

Kewirausabaan di Indonesia belum sepenuhnya memberikan sumbargan positif terhadap kecerdasan dan
kesejahteraan bangsa, padahal potensi wirausaha di Indonesia sangat besar terutarna jika dilihat dari data
jumlah usaha kecil menengah yang ada. Sampai dengan tahun 2006, menurut data BPS (Biro Pusat Statistik), di
Indonesia terdapat 48,9 juta UKM (Usaha Kecil dan Menengah) yang rDeDyerap sekitar 80% dari tenaga
kerja serta menyumbang 62% pada PDB (diluar migas). Data tersebut rnemberikan gambaran betapa
besarnya altiv as kewrrausabaan di lndonesia d8n dsmpaknya bagi kema.yuan ekonomi bongsa, terutama
pasca kriss rnoneter 199E. Taapi sayangnya potensi yang rnasih besar ini belum dimanfaatkan secara
optrmal masih banyak masalah pengangguran dan rnasyarakat miskin serta pendapaun rakysr Indonesia yang
dibawah garis kemiskinan-

Pengaruh pendidikan kewirausahaan selama ini telah dipertimbangkan sebagai salah satu faktor penting
untuk menumbuhkan dan rnengembangkan hasrat, jiwa dan perilaku berwtausaha di kalangan generasi muda
(Kourilsky da-o Waistad, 1998)- Terkait Jengan pengaruh pendidikan kewirausahaan tersebut, diperluhan
adanya pemahaman tentang bagaimana rnengembangkan dan mendorong lahimya wirausaha-wirausaha muda
yang potensial se[ientam rnereka berada di bangl:u sekolah. Beberapa penelitian sebetumya mcnycbutkan
bahwa keinginan berwirausaha para rnahasiswa merupakan sumber bagi lahimya wirausaha-wirausaha rnasa

depan (Gorrnan et s!., 1997 Kourilsky d8n Walstad, 1998). Sikp, perilsku dsn pengetahun rnereka

tentang kewtausabaan akan membeatuk kecenderungan mereki untuk rEmbuka usaha-usaha baru di
masa rrcndatang-

Zimnrruer (2@2), rrenyatakan bahwa salah satu hktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan disuatu
negara terletak pada peranan universifas melahri penyelenggaraan pendidikan kewirarrsahaan Pihak universitas
bertanggung jawab dalam mendidik dan rnemberikan kemampuan wirausaha kepacla para lulusannya dan
memberikan rmtivasi unhrk berani mermlih berwirausaha sebagai karir mereka. Pihak perguuafl tinggi perlu

menerapkan pola pembelajaran kewirausahaan yang kongkrit berdasar masukan empiris unok membekali
mahasiswa dengan pengetahuan yang berrmkna agar dapat mendorong sernangat mahasiswa untuk

berwirausaha (Yohnsoo 2003, Wu & Wu, 2008).
Fakultas Teknik UNM sebagai fakultas yang memiliki fokus urtuk penguasaan &n pengembangan

keterarrpilan tertentu ditandasi jiwa profesbnalisme yang dapat mendukung peDgembangan wirausaha. Fakultas
Teknik juga rnenyajikan mata kuliah kewirausahaan sebagai mata kuliah wajib yang nrcngandung materi untuk
menumbuhkan jiwa kewirausahaan nnhasiswa. Maka berdasarkan pada uraian tersebut, penelitran ini akan

menganalsis pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap rDtivasi berwtausaha mahasiswa Fakultas Teknik
LNM.
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kondisi, suahr sistem pemikiran, ataupun suatu kelas preristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian
deskhif ini adalah untuk rnembuat desknpsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akwat mengenai fakta-fakta. sifat-siPat serta hubuncan artar fenoErena yang diselidiki (Nazir 2005)

Secara garis besar, langkah-langka} penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap analisis data. Berikut ini akan dipaparkan setiap tahapan tersebut secara lebih-ielas.
a) Tahap persiapan, nreliputi: I ) menyusun proposal 2) urengurus perizinan peaelitian, 3) observasi dilapangan

dan 4) Menpersiapkan instrurnen untuk pengambilan data porelitian berupa kuesioner.
b) Tahap pelaksanaan, meliputi pengambilan data menggunakan kuesioner.
c) Tahap analisis data, rneliputi: data yang dihasitkan dari responden dianatisis unruk menjawab permaalahan

yang telah ditentukan pada rumusan masalah penelitian.
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder baik bersifat

kuantatif maupun kuaktatif Data primer drperoleh langsung dari responden menggunakan kuesioner, Sumber
data primer berasal dari malnsiswa Fakultas Teknik UNM. Data sekunder diperoleh melalui perelusuran

berbagar kepusakaan, dokuupn terkart, dan berbagar rnlbrmasi lamnya yang relevan deagan ruluan penelnian.

Teknik pengurnpulan data antars lain: (l) Kuesbner, untuk menjaring data rnengenai pendidikan
kewirausahaan dan minat berwirausaba, dan (2) hhrrrmsq rrrhbiperguflprrh Frsl€ dm rbdmpofihrg ]aB
El€i tiiag pedian Hasil dari dokunrentasi drgunakan peneliti untuk rnengamlisa hasil yang diperoleh melalui
kuesioner.

Teknik analisis data ynng drgunakan berupa analisis deskiptifdan inferensial (Analisis Regresr Sederhana),

dinraru peneliti nrmbahas mengerui pengaruh pendidikan berwirausaha terhadap mhat berwirausaha. Sscara

umum rancangan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada diagram alir pada Gambar I berikut;

Mctodr Aa.lii, D ltt
O) D.*aclf
(2) Aa.lir

RcgciSrdrda

GAMBAR l. Raocangan Penelitian

Mula

.hdndarri-'
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. PrriotEr PoPllli ,l,n
S6p.1Plrrlii.n

. T.!.p slrili
(P.trlEpdG &l{ r.?ood.a)

. T.h.p P.nguimD.t (rit F.t d.r)
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bME
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HASIL DAN PEMBAH.A,SAN

TABEL l. Distibusr Kecc.nderungan Pendidikan Kewirausahaan
No Interval Skor f Pcrsentase (%) Katcgori
I
2

3
4
5

Jrunlah

2.35
40.00
45.88
10.59
l.l E

100

x > 55.25
46.75<X<55.25
38.25sX<46.75
29.75sX<38.25
x <29.75

2
14
39
9

I

R5

Sangat Tinggi
Tinggi
Cukup
Rerrdalr
Sangat Rendah

Deskripsi Data Variabel Motivasi Berwirausaha (\)
Dari hasil analisis dengan nrnggumlon bantuatr SPSS l7.O {or windots skor tereodah adalah 23, skor

tertmg$ 51, rara-nta (mean) : 37,80 nilai tengzh (nedion) = 37,fi) nndus (node) = 36, dan stadar devrasr
sebessr 4.295. Tabel dismbusi ftekuensi variabel nntivasi berwirausaha dapat dilihat psda Tab€I2 berikut.

TABEL 2. Distribusi Kcrcndcrunp,an Motivasi Bcrwirausaha

No Skor f PerseDtsse ('/o) Kateqori
I
2
3
4
5

Jumlai

I t.76
u.7 |
20_00
2.35
l.t8
t00

x>42.25
35.15 7X< 42.25
29.25 sX<15.75
22.75<X<29.25
x<22.75

t0
55

t'l
2

I
85

Sangat TDggi
TingSi
Cukup
Rcndah
Sangat Rendah

Tabel di atas menuniukkan bahwa fiekuensi nptivasi berwirausaha pada kategori sangat tinggi sebesa, l0
responden, tinggi s€besar 55 responden, cukup sebesar l7 resfnnden, rendah sebesar 2 responden, dan sangat
rendah terdapat I responden Frekuensi respond en dalam variabel fiDtivasi berwiausalu terdapat dalam
kategori tmggiyakni sebanyak 55 responden (64,71%)

Pengujian Hipotesis
Hipotesis dalam penelitiaa ini adalah adanya pengaruh positif pendidikan kewirausahaan (X) terhadap

mtivasi herwirausaha (Y) yang diperoleh dalam penelitian ini dikatakan signiFrkan hila nilai signifikansi
kuratrg dari 0,05. Hasil yang diperoleh dari analisis regresi X terbsdap Y dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

TABEL 3. Hasil Uii Hipotcsis Variabel Pcndidikan Kcwirausahaan terhadap Motivasi Berwirarsaha

Variulirl Uoltsndr rdiz€d
CoflEcieots
B Std. Error

Ft * Sig. R Rr

Konstan 3t.022
0.170

3.543
0.085

0.ofl)
0.030

4.5 t9 0.210 0.04t
x
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Deskripsi Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X)
Dari hasil analisis dengan menggunakan bantuan SPSS l7-0 for windows skor terendah adalah 29, skor

teninggi 57, rata-mta (rnean) = 45,34 nilai tengah (mediar) = 45,0O rrpdus (rrcde):47, dan sandar deviasi
sebesar 5,756. Tabel distribusi tekuensi variabel pendidikan kewirausabaan dapat dilihat pada Tabel I berfiut.

Tabei di atas menunjukkan bahwa fiekuemi pcndidikan kewirausahaan pada kaaegori sangat tinggi sebesar 2
responden, tinggi sebes 34 responden, cukup sebesar 39 responder, rendah sebesar 9 respooden, dan sangat
rendah sebesar I responder. [rekuensi responden dalam variabel pendidfian kewtausahaan terdapat dalam
kategori cukup yakni sebanyak 39 responden (45,8E%).
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